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Pendahuluan
• Konsentrasi membantu anak memusatkan perhatian, mengikuti instruksi, dan menyelesaikan
kegiatan.

• Observasi awal menunjukkan 12 dari 15 anak masih mengalami konsentrasi rendah.

• Anak mudah berbicara dengan teman, berpindah tempat, melamun, dan terdistraksi
lingkungan.

• Kolase berbahan alam dipilih karena konkret, menarik, melibatkan indera, dan memberi
pengalaman langsung.

• Indikator keberhasilan penelitian: ≥85% anak mencapai kategori BSB.
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Rumusan Masalah dan Tujuan
RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kolase menggunakan bahan alam dalam
meningkatkan konsentrasi belajar anak?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan kolase menggunakan bahan alam terhadap
konsentrasi belajar anak Kelompok B?

TUJUAN PENELITIAN

• Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan kolase menggunakan bahan alam.

• Mengetahui peningkatan konsentrasi belajar anak melalui kegiatan kolase menggunakan
bahan alam.
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Metode Penelitian

• Jenis penelitian: Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

• Model: Kemmis dan McTaggart.

• Tahapan: Perencanaan → Pelaksanaan → Observasi → Refleksi.

• Penelitian dilaksanakan 1 siklus dengan 2 kali pertemuan.

• Analisis data: kuantitatif (persentase ketuntasan) dan kualitatif deskriptif.

• Kriteria keberhasilan: ≥85% anak mencapai kategori BSH dan BSB.
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Subjek, Lokasi, dan Instrumen

Subjek penelitian yakni 15 anak Kelompok B, usia 5–6 tahun (6 laki-laki dan 9
perempuan). Penelitian dilakukan di TK Aisyiyah 29 Surabaya, Jl. Buntaran No.
156, Kecamatan Tandes, Surabaya pada semester genap Tahun Ajaran 2025–
2026.

Instrumen dan teknik pengumpulan data meliputi : (1) Lembar observasi
aktivitas/konsentrasi anak dan aktivitas guru, (2) Wawancara guru kelas, (3)
Dokumentasi foto dan hasil karya anak.
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Hasil Pra-Siklus
Berdasarkan observasi awal, ada 3 dari 15 anak (20%) telah mencapai indikator

keberhasilan, sedangkan 12 anak (80%) belum mencapai indikator yang ditetapkan. Hasil ini

terlihat bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan

konsentrasi selama pembelajaran berlangsung.

Hambatan yang teridentifikasi bahwa beberapa anak ada yang masih berbicara dengan

teman, asyik bermain sendiri, dan kurang memperhatikan instruksi. Ada pula anak yang

belum mengikuti tahapan kegiatan secara berurutan dikarenakan suka melamun daripada

menuntaskan kegiatan. Kondisi seperti itu memerlukan beberapa kali arahan secara

berulang, sehingga perlu adanya tindakan perbaikan.

Ketuntasan Pra-Siklus 20%
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Hasil Siklus I Pertemuan 1
PELAKSANAAN

• Kolase gambar Binatang Darat dengan topik “Binatang Makhluk Ciptaan Allah”.

• Anak memilih dan menempel bahan alam: biji-bijian, batu kecil, daun kering, dan bekas

gerotan pensil.

• Guru memberi arahan seperlunya dan memotivasi anak untuk tetap fokus.

HASIL OBSERVASI

• 9 dari 15 anak tuntas.

• Ketuntasan meningkat dari 20% menjadi 60%.

• Anak mulai lebih tertarik karena bahan alam dapat dilihat, disentuh, dan dipilih.

• 6 anak masih memerlukan bimbingan.

Ketuntasan Siklus I Pertemuan 1 60%
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Hasil Siklus I Pertemuan 2
PERBAIKAN TINDAKAN

• Penjelasan dan contoh langkah kegiatan dibuat lebih jelas.

• Bahan alam divariasikan: biji kacang hijau, kulit telur, dan kerang.

• Guru memberi pendampingan dan motivasi tanpa mengambil alih tugas anak.

HASIL OBSERVASI

• 13 dari 15 anak tuntas.

• Ketuntasan mencapai 86,7%.

• Anak lebih mampu mengikuti tahapan, menyelesaikan karya, dan tidak mudah

terdistraksi.

• Indikator keberhasilan ≥85% telah tercapai sehingga penelitian dihentikan.

Ketuntasan Siklus I Pertemuan 2 86,7%
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Pembahasan

• Ketuntasan meningkat secara bertahap: 20% → 60% → 86,7%.

• Bahan alam menjadi media konkret yang menarik perhatian dan melibatkan penglihatan

serta peraba.

• Proses memilih, menyusun, dan menempel bahan melatih fokus, ketekunan, dan

penyelesaian tugas.

• Instruksi yang jelas, pendampingan guru, dan kesempatan bereksplorasi mendukung

keberhasilan tindakan.

• Temuan sejalan dengan penelitian terdahulu tentang kolase berbahan alam dan

keterlibatan/fokus anak.

• Keberhasilan tercapai pada Siklus I Pertemuan 2, sehingga tidak diperlukan siklus lanjutan.
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Kesimpulan

Kegiatan kolase menggunakan bahan alam dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak

Kelompok B di TK Aisyiyah 29 Surabaya. Ketuntasan meningkat dari 20% pada pra-siklus

menjadi 60% pada Siklus I Pertemuan 1 dan 86,7% pada Siklus I Pertemuan 2, sehingga

melampaui indikator keberhasilan minimal 85%.

Keterbatasan penelitian terletak pada jumlah subjek yang hanya 15 anak, pelaksanaan

yang hanya satu siklus, dan penilaian observasi yang masih berpotensi dipengaruhi

subjektivitas pengamat. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan kolase bahan

alam dengan media lain seperti loose parts, permainan sensori, atau pembelajaran berbasis

projek.
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